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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1.Pengaruh Kompensasi terhadap motivasi kerja
pegawai pada KODIM 0613 Ciamis, 2.Pengaruh renumerasi terhadap motivasi kerja pegawai
pada KODIM 0613 Ciamis, 3.Pengaruh kompensasi dan renumerasi terhadap motivasi kerja
pegawai pada KODIM 0613 Ciamis. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif analisis yaitu membuat deskripsi atau gambaran sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta atau sifat dari objek yang diteliti. Berdasarkan hipotesis yang dikemukakan
bahwa kompensasi dan renumerasi berpengaruh positif atau signifikan terhadap motivasi
kerja. Adapun pengaruh kompensasi terhadap motivasi kerja sebesar 75,69% dan sisanya
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti, sedangkan pengaruh renumerasi terhadap motivasi
kerja sebesar 53,29% dan sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti, kemudian
pengaruh kompensasi dan renumerasi terhadap motivasi kerja sebesar 75,69% dan sisanya

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti.
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I PENDAHULUAN

Sejalan dengan perkembangan dan peningkatan
pembangunan, pertahanan dan kemanan daerah
menjadi sangat penting bagi pemerintah. Selain
itu, ketersediaan informasi pertahanan dan
kemanan sangat dibutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan rasa aman masyarakat. Keamanan dapat
dilaksanakan apabila  koordinasi, integrasi,
sinkronisasi, dan standarisasi kegiatan dapat
diwujudkan. Untuk itu, dukungan sumber daya
manusia yang profesional dan kapabel serta
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi
informasi sangat diperlukan.

Pegawai KODIM 0613 Ciamis sebagai salah satu
unsur aparatur negara mempunyai tugas dan
kewajiban mendukung dalam penyelenggarakan
pemerintahan dan pembangunan. Peranan tersebut
dapat dilihat dari sikap dan perilakunya yang
penuh kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945, bermental baik,

berwibawa, berdaya guna, berhasil guna, bersih
dan berkualitas tinggi, sadar akan tanggung
jawabnya sebagai abdi negara dan abdi
masyarakat.

Setiap pegawai pada KODIM 0613 Ciamis dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaannya diarahkan
kepada usaha pencapaian tujuan organisasi yang
telah ditetapkan. Oleh karena itu dengan adanya
kinerja, penghargaan, tantangan, tanggung jawab,
pengembangan, keterlibatan dan kesempatan
merupakan bagian dari motivasi kerja pegawai.
Dalam melaksanakan tugasnya, pegawai dituntut
untuk mengutamakan kepentingan organisasi, dan
sebaliknya organisasi pun harus memberikan
perhatian yang khusus kepada sumber daya
manusia untuk kelangsungan hidup organisasi
serta untuk mencapai kinerja yang tinggi, dengan
perhatian yang diberikan kepada pegawai, maka
pegawai akan merasa termotivasi untuk bekerja
lebih giat.
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Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh
manajemen untuk memberikan motivasi kepada
pegawai di dalam bekerja yaitu dengan
memberikan kompensasi dan renumerasi. Pegawai
akan termotivasi dalam bekerja jika kompensasi
dan renumerasi yang diberikan oleh organisasi
kepada pegawai telah sesuai dengan keinginan
pegawai dan pegawai pun akan merasa puas atas
kompensasi dan renumerasi yang diberikan
organisasinya. Jika pegawai merasa tidak puas
terhadap kompensasi dan renumerasi yang
diterima dari pemerintah maka hal ini akan
menimbulkan dampak yang negatif bavgi
organisasi jika tidak segera diatasi.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam mengatasi
dampak negatif tersebut adalah manajemen
pemerintahan harus memberikan kompensasi dan
renumerasi kepada pegawai dengan
memperhatikan;  sistem  kompensasi  harus
mempunyai daya tarik yang kuat serta
penghargaan yang merupakan bagian dari
renumerasi untuk mempertahankan pegawai yang
bekerja di intansi pemerintahan tersebut; sistem
kompensasi harus mengandung prinsip keadilan,
sistem kompensasi harus menghargai perilaku
positif, serta renumerasi yang sesuai dengan
penghargaannya. Kemudian di dalam pemberian
kompensasi dan renumerasi harus sesuai dengan
peraturan dan perundangan yang telah ditetapkan.

KODIM 0613 Ciamis merupakan suatu komando
teritorial dan intansi pemerintah yang bergerak
dalam bidang pertahanan nasional. Kompensasi
dan renumerasi yang ada di KODIM 0613 Ciamis
masih perlu untuk dibenahi agar lebih representatif
dan menimbulkan motivasi dan kepuasan para
pegawai yang pada akhirnya berpengaruh pada
kinerja. Dugaan sementara di KODIM 0613
Ciamis masih kurang memperhatikan sumber daya
yang ada dan masih terlambatnya kejelasan
pemberian renumerasi kepada pegawai.

Adapun juga permasalahannya yang hampir setiap
hari bisa terlihat dengan melihat aktivitas kerja
pegawai yang kurang semangat dalam bekerja. Hal
ini mencerminkan tentang kurangnya motivasi
kerja pegawai KODIM 0613 Ciamis. Disamping
itu bukan hanya dengan sebatas aktivitas kerja
pegawai yang kurang semangat saja, melainkan
merembet ke faktor yang lain, pegawai kadang-
kadang  terlambat  dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Fenomena semacam ini tentunya
akan berimbas kepada tingkat Kinerja pegawai.
Maka penelitian ini mengambil judul pengaruh

kompensasi dan renumerasi terhadap motivasi
kerja pegawai (studi pada kodim 0613 ciamis).

Berdasarkan berbagai kenyataan yang diuraikan di
atas, rumusan masalah yang akan diteliti dan
dianalisis dalam pertanyaan rencana penelitian
sebagai berikut ;

(1.) Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap
motivasi kerja pegawai pada KODIM 0613

Ciamis?

(2.) Bagaimana pengaruh renumerasi terhadap
motivasi kerja pegawai pada KODIM 0613
Ciamis?

(3.) Bagaimana pengaruh kompensasi dan

renumerasi terhadap motivasi kerja pegawai
pada KODIM 0613 Ciamis?

1. METODE PENELITIAN
2.1 Metode Penelitian yang Digunakan

Sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai
dalam penelitian ini, metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif.
Metode penelitian  deskriptif, yaitu  untuk
membuat deskripsi, gambaran secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-
sifat serta hubungan antar fenomena yang sedang
diselidiki.

Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan dan
menginterpretasikan hubungan antar variabel
berdasarkan data dan informasi yang mendukung
sesuai dengan sifat, permasalahan dan tujuan
dilakukannya penelitian yang diperoleh dari data
dan informasi yang dikumpulkan penulis dengan
melakukan  berbagai analisa untuk mencapai
kesimpulan.

2.2 Operasional Variabel

Adapun untuk lebih jelasnya operasionalisasi
variabel dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala
Variabel Semua pendapatan yang 1. Gaji
Independe | perbentuk uang, barang | 2. Upah
nt (X1) langsung (gaji, upah, dan | 3 Insentif | 543
Kompensa insentif) atau tidak 4. Bonys
si 5. Tunjan
langsung (berupa gan
kesejahteraan karyawan). |6, Kesejah
teraan
Karyaw
an
(Malayu S.P Hasibuan
2000:118)
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Variabel
Independe
nt (X2)
Renumeras
i

Ikatan
kerja
sama
Kepuas
an kerja
Pengad
aan
efektif
Motivas

Sesuatu yang diterima 1.
pegawai sebagai imbalan
dari kontribusi yang telah
diberikannya kepada
organisasi tempat bekerja.
Renumerasi mempunyai
makna lebih luas dari
pada gaji, karena 4.
mencakup semua bentuk
imbalan, baik yang
berbentuk imbalan, baik
yang berbentuk uang an
maupun barang, baik Disiplin
diberikan secara langsung
maupun tidak langsung
dan yang bersifat rutin
maupun tidak rutin,
imbalan langsung terdiri
dari gaji/upah, tunjangan
jabatan, tunjangan
khusus, bonus yang
dikaitkan atau tidak
dikaitkan dengan prestasi
dan berbagai jenis
bantuan terdiri dari
fasilitas, kesehatan, dana
pensiun, gaji, cuti,
santunan musibah.

Ordinal

w

i
Stabilit

S

(Mohamad Surya, 2004:8)

Variabel Kondisi yang 1. Fisio Ordinal
Dependent | menggerakkan pegawai 2. Keamana
3 agar mampu mencapai n
Motivasi tujuan dari motifnya 3. Sosial
Kerja (motif merupakan suatu 4. Pengharg
dorongan kebutuhan aan
dalam diri pegawai yang | - Aktualisa
perlu dipenuhi agar sl
pegawai tersebut dapat
menyesuaikan diri
terhadap lingkungan
kerjanya)

(Mangkunegara, 2005:68)

C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 60 orang
responden yang bekerja di KODIM 0613 Ciamis.
Menurut Arikunto (1996:115), “Apabila jumlah
populasinya kurang dari 100, maka dalam
penelitian ini menggunakan sampel total atau
disebut juga dengan penelitian populasi”’. Dengan
demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah 60
orang.

3.3 Sumber Data Dan Alat Pengumpulan

Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dan skunder.

1. Data Primer adalah data yang diperoleh
dengan cara menyebarkan kuisioner kepada

pelanggan. Serta melakukan observasi
dengan melakukan pengamatan secara
langsung terhadap kegiatan dan keadaan
intansi.

2. Data Skunder yaitu data yang diperoleh dari
studi literatur dengan maksud mendukung
keabsahan dan kebenaran data primer dengan
bahan acuan atau referensi dari buku-buku
ekonomi dan manajemen.

Berkenaan dengan penelitian  ini, teknik
pengumpulan data yang akan dilakukan penulis
adalah (1) observasi; (2) Studi Kepustakaan; (3)

Kuesioner.
3.4  Teknik Analisis Data

Untuk menentukan pengaruh variabel X terhadap
Y digunakan rumus sebagai berikut :

a. Analisis regresi linier sederhana

y = a + bx, dimana a dan b dapat dicari dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

_(EY)EX]) - (EX)(EXY )
A= nEX2 - (£X,)?

L _ NEXY )EX)(EY)
X2 -(2X))?

(Sugiyono, 2003:244-245)

Keterangan :

Y = subyek dalam variabel devenden yang
diprediksi

a = hargay bila x =0 (harga konstan)

b = angka arah atau koefisien regresi yang
menunjukan peningkatan atau penurunan
variabel devenden yang didasarkan pada
variabel indeven. Bila b (+) maka naik dan
bila b (-) maka terjadi penurunan.

X = subyek pada variabel indevenden yang
mempunyai nilai tertentu.

b. Analisis regresi linier berganda

Untuk menentukan pengaruh variabel X; dan X,
terhadap Y digunakan rumus Analisis regresi linier
berganda sebagai berikut :

Analisis Regerasi Linier Berganda, dengan model
rumus sebagai berikut:

A

Y =b0+b1X1+ bz Xz

Dimana :
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Y = Variable Dependen

X1 = Variable Independen (X,)

X, = Variable Independen (X,)

C. Analisis koefisien korelasi

Analissi  koefisien korelasi digunakan rumus

sebagai berikut :

r2xly +r2x2 y(rxly)(rx22 y)(rx1x2))

V1-r2xix2

(Riduwan, 2007:146)

Rx,X,.y =

Keterangan:

RX,X,.y = Nilai Koefisien Korelasi Ganda

rle.y = Koefisien Derteminasi X, terhadap
Y

rzxz.y = Koefisien Derteminasi X, terhadap
Y

rx,.y = Koefisien Korelasi Sederhana X;
terhadap Y

rx,.y = Koefisien Korelasi Sederhana X,
terhadap Y

r’x,X,.y = Koefisien Korelasi Sederhana X,
terhadap X,

X, X, = Koefisien Derteminasi X1
terhadap X,

d. Koefisien Determinasi

Adapun rumus Koefisien Determinasi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
kd=r*x 100 % (Sugiyono, 2003:230)

e. Uji Signifikansi (Uji t)

Untuk menentukan signifikansi maka digunakan
rumus sebagai berikut :

rvn-2
2

= V107 gugivono, 2003:215)
Keterangan :

= Nilai t hitung

= Koefisien korelasi
Jumlah responden

= Angka tetap (konstanta)

[ e

Kriteria pengujian hipotesis :

- Jika t hiwng > wnle; Maka Ho ditolak, Ha diterima.
- Jika t piwng <table; Maka Ho diterima, Ha ditolak.

(Sugiyono, 2003:215)

f. Uji Signifikansi (Uji F)

Selanjutnya untuk mengganalisis Uji Kelinieran
dan uj signifikasi, digunakan Analisis Variasi
(ANAVA), sehingga dihasilkan nilai Fpiyng. Nilai
Friung ini akan dibandingkan dengan nilai Fipe,
Untuk menganalisis uji anava, dapat digunakan
teknik analisis sebagai berikut :

Adapun ketentuan yang digunakan untuk analisis
uji signifikansi adalah sebagai berikut:

a. Jika Nilai Fpiwng> Nilai Fiane, Maka regresi
tersebut signifikan.

b. Jika Nilai Fpiyng<Nilai FpegMaka regresi
tersebut nonsignifikan.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Karakteristik Responden

Untuk  mengetahui  lebih  jelas  mengenai
karakteristik responden dengan jumlah responden
60 orang penulis menyajikannya dalam tabel
dibawah ini :

A Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

Bahwa seluruh responden yang bekerja pada
Kodim 0613 Ciamis sebagian besar berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 48 orang (80,00%), dan
sebagian Kkecil berjenis kelamin perempuan
sebanyak 12 orang (20,00%). Hal ini dapat
menginformasikan bahwa pekerjaan tersebut
merupakan kegiatan yang sebagian besar
dilakukan oleh kaum laki-laki dengan dibantu
sebagian kecil kaum perempuan.

B. Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan Terakhir

Tingkat pendidikan responden terlihat dari
pegawai di Kodim 0613 Ciamis berpendidikan
paling rendah SMA dan D3, serta Sl, S2
pendidikan yang paling tinggi. Responden dengan
tingkat pendidikan SMA sebanyak 44 orang
dengan presentase 73,33%, responden dengan
tingkat pendidikan Sl sebanyak 7 orang dengan
presentase 11,67%, responden dengan tingkat
pendidikan D3 sebanyak 6 orang dengan
presentase 10,00%, dan tingkat pendidikan S2
sebanyak 3 orang dengan presentase 5,00%. Data
diatas menunjukan bahwa latar belakang
pendidikan para pegawai pada Kodim 0613/Ciamis
didominasi lulusan SMA sebanyak 44 orang
dengan persentase 73,33%.
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C. Karakteristik Responden Berdasarkan
Umur

Responden terbesar di Kodim 0613 Ciamis adalah
golongan umur 21-30 tahun, yaitu sebanyak 6
orang atau sebesar 10,00% kemudian berturut-turut
adalah golongan umur 31-40 tahun sebanyak 29
orang atau sebesar 48,33%, golongan umur 41-50
tahun sebanyak 15 orang atau sebesar 25,00% dan
terakhir golongan umur 51-60 tahun sebanyak 10
orang atau sebesar 16,67%.

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa pegawai
terbanyak adalah mereka yang berusia antara 31
sampai 40 tahun. Hal tersebut dapat diartikan
bahwa pegawai paling potensial adalah golongan
usia 31 sampai 40 tahun, beberapa hal mengapa
golongan usia 31-40 tahun sangat dominan,
menurut hasil wawancara dengan pegawai di atas
dapat diterangkan sebagai berikut :

1. Responden merupakan pekerja produktif
atau dengan kata lain masih memiliki masa
kerja yang panjang.

2. Adanya keinginan mencoba hal baru karena
adanya kesempatan merubahan suasana
yang lebih baik lagi.

D. Karakteristik Responden Berdasarkan
Masa Kerja

Responden terbesar di Kodim 0613 Ciamis adalah
golongan lama kerja 1-3 tahun, yaitu sebanyak 6
orang atau sebesar 10,00% kemudian berturut-turut
adalah golongan lama kerja 4-6 tahun sebanyak 10
orang atau sebesar 16,67%, golongan lama kerja 7-
10 tahun sebanyak 15 orang atau sebesar 25,00%
dan terakhir golongan lama kerja 10 tahun ke atas
sebanyak 29 orang atau sebesar 48,33%.

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa pegawai
terbanyak jika diambil secara acak adalah mereka
yang lama kerja antara 10 tahun ke atas. Hal
tersebut bahwa pegawai sudah lama kerja 10 tahun
ke atas sangat dominan, menurut hasil wawancara
dengan pegawai dapat jelaskan sebagai berikut :

1 Responden merupakan pekerja yang sudah
lama mengabdikan dirinya pada pekerjaan
tersebut dan masih  memiliki masa
produktif.

2. Kerena merupakan mata pencaharian yang
sudah tidak bisa dipandang sebelah
mata.dari kegiatan yang mereka lakukan.

E. Karakteristik Responden Berdasarkan
Pangkat dan Golongan

Responden terbesar di Kodim 0613 Ciamis adalah
pangkat dan golongan tamtama/ golongan I, yaitu
sebanyak 18 orang atau sebesar 30,00% kemudian

berturut-turut adalah pangkat dan golongan
bintara/ golongan 1l sebanyak 32 orang atau
sebesar 53,33%, dan pangkat dan golongan
perwira/ golongan Ill sebanyak 10 orang atau
sebesar 16,67%. Dari data diatas dapat
disimpulkan bahwa pegawai terbanyak jika
diambil secara acak adalah mereka yang pangkat
dan golongan bintara/ golongan 1l. Hal tersebut
bahwa pegawai sebagai besar berpangkat bintara
atau golongan I1.

3.2 Deskripsi Variabel yang Diteliti

A Deskripsi  Hasil  Penelitian tentang
Kompensasi

Sebagaimana telah  diuraikan pada bab

sebelumnya, bahwa kompensasi terdiri dari

indikator : gaji, upah, insentif, bonus, tunjangan

dan kesejahteraan karyawan

Secara lebih jelas mengenai tanggapan atau
penilaian responden serta hasil pengolahan
kuesioner terhadap masing-masing indikator

kompensasi pada Kodim 0613 Ciamis dilihat pada
tabel dibawabh ini:

1) Tanggapan responden tentang kompensasi :
37 orang atau 61,67% responden yang
menyatakan setuju, 18 orang atau 30,00%
responden menyatakan ragu-ragu, 5 orang
atau 8,33% responden menyatakan sangat
setuju, 0% responden menyatakan tidak
setuju dan sangat tidak setuju. Disimpulkan
bahwa gaji yang diberikan kepada pegawai
Kodim 0613 Ciamis sesuai dengan peraturan.
Dari 29 orang atau 48,33% responden yang
menyatakan ragu-ragu, 28 orang atau 46,67%
responden menyatakan setuju, 3 orang atau
5,00% responden menyatakan sangat setuju,
0 % responden menyatakan tidak setuju dan
sangat tidak setuju. Dengan demikian dapat
disimpulkan beban kerja yang pegawai
Kodim 0613 Ciamis emban sesuai dengan
harapan gaji yang diterima.

2) Tanggapan Responden Tentang Upah
yang Diberikan Sesuai dengan Pendidikan
dan Pengalaman Pegawai menunjukkan
bahwa 20 orang atau 33,33% responden
yang menyatakan setuju, 20 orang atau
33,33% responden menyatakan ragu-ragu, 12
orang atau 20,00% responden menyatakan
sangat setuju, 8 orang atau 13,33% responden
menyatakan tidak setuju dan 0% responden
menyatakan sangat tidak setuju. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa upah
yang diberikan oleh Kodim 0613 Ciamis
sesuai dengan pendidikan dan pengalaman
pegawai.
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3)

4)

5)

6)

7)

Tanggapan Responden Tentang Upah
yang Diberikan pada Pegawai Disesuaikan
dengan Senioritas Bekerja menunjukkan
bahwa 41 orang atau 68,33% responden yang
menyatakan setuju, 14 orang atau 23,34%
responden menyatakan ragu-ragu, 5 orang
atau 8,33% responden menyatakan sangat
setuju, 0 % responden menyatakan tidak
setuju dan sangat tidak setuju. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa upah
yang diberikan pada pegawai Kodim 0613
Ciamis disesuaikan dengan senioritas bekerja.

Tanggapan Responden Tentang Besar
Kecilnya Insentif yang Diterima oleh
Pegawai Sesuai dengan Kemampuan dan
Kesediaan Pemerintah bahwa 35 orang atau
58,34% responden menyatakan ragu-ragu, 21
orang atau 35,00% responden yang
menyatakan setuju, 2 orang atau 3,33%
responden menyatakan sangat setuju, 2 orang
atau 3,33% responden menyatakan tidak
setuju dan 0 % responden menyatakan sangat
tidak setuju. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa besar kecilnya insentif
yang diterima oleh pegawai Kodim 0613
Ciamis sesuai dengan kemampuan dan
kesediaan pemerintah.

Tanggapan Responden Tentang Insentif
yang Diberikan Pemerintah Kepada
Pegawai Sesuai dengan Posisi Jabatan
Emban menunjukkan bahwa 30 orang atau
50,00% responden menyatakan ragu-ragu, 23
orang atau 38,33% responden menyatakan
setuju, 5 orang atau 8,33% responden yang
menyatakan tidak setuju, 2 orang atau 3,33%
responden menyatakan sangat setuju dan 0 %
responden menyatakan sangat tidak setuju.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
insentif yang diberikan pemerintah kepada
pegawai Kodim 0613 Ciamis sesuai dengan
posisi jabatan emban.

Tanggapan Responden Tentang Bonus

Memberikan Kesempatan Kepada
Pegawai untuk Berlomba
Mengembangkan  Individu Guna
Memberikan  yang  Terbaik  untuk

Pemerintah menunjukkan bahwa 48 orang
atau 80,00% responden yang menyatakan
setuju, 9 orang atau 15,00% responden
menyatakan ragu-ragu, 2 orang atau 3,33%
responden menyatakan tidak setuju, 1 orang
atau 1,67% responden menyatakan sangat
setuju dan 0 % responden menyatakan sangat
tidak setuju.

Tanggapan Responden Tentang
Tunjangan yang Diterima, Memotivasi
Pegawai untuk Bekerja dengan Lebih Baik
menunjukkan bahwa 34 orang atau 56,67%
responden yang menyatakan setuju, 23 orang
atau 38,33% responden menyatakan ragu-

8)

9

ragu, 3 orang atau 5,00% responden
menyatakan tidak setuju, 0 % responden
menyatakan sangat setuju dan sangat tidak
setuju. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tunjangan yang diterima, memotivasi
pegawai Kodim 0613 Ciamis untuk bekerja
dengan lebih baik.

Tanggapan Responden Tentang
Pemerintah Selama ini Telah Memberikan
Tunjangan yang Sesuai dengan Diinginkan
Pegawai menunjukkan bahwa 34 orang atau
56,67% responden menyatakan ragu-ragu, 26
orang atau 43,33% responden yang
menyatakan  setuju, O %  responden
menyatakan sangat setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemerintah selama ini
telah memberikan tunjangan yang sesuai

dengan diinginkan pegawai Kodim 0613
Ciamis.
Tanggapan Responden Tentang

Penghargaan dan Pengertian dari Pihak
Atasan Harus Memperhatikan
Kesejahteraan Pegawai untuk
Memperbaiki Kondisi Kerja menunjukkan
bahwa 26 orang atau 43,33% responden
menyatakan setuju, 19 orang atau 31,67%
responden yang menyatakan tidak setuju, 8
orang atau 13,33% responden menyatakan
ragu-ragu, 7 orang atau 11,67% responden
menyatakan sangat setuju dan 0 % responden
menyatakan sangat tidak setuju. Dengan
demikian  dapat  disimpulkan  bahwa
penghargaan dan pengertian dari pihak atasan
harus memperhatikan kesejahteraan pegawai
Kodim 0613 Ciamis untuk memperbaiki
kondisi kerja.

Berdasarkan hal-hal di atas dapat disimpulkan
bahwa responden mayoritas menyatakan “setuju”

dan

yang
pada

umumnya berpendapat bahwa kompensasi
diterapkan pada Kodim 0613 Ciamis masih
taraf telah sesuai.

Adapun rekapitulasi tanggapan responden tentang
kompensasi penulis sajikan sebagai berikut ;

Tabel 2. Rekapitulasi Skor Total Tanggapan
Responden Terhadap Indikator
Kompensasi pada Kodim 0613 Ciamis

Skor
. Skor
Indika No Pertanyaan S_kor Yang Y_ang Rata-
tor Ditargetkan Dicap
) Rata
ai
Gaji yang diberikan
kepada pegawai
1. sesuai dengan sistem 60 x 5 =300 227
peraturan yang
. berlaku
Gaji Beban kerja yang 2205
pegawai emban
2. sesuai dengan 60 x 5 =300 214
harapan gaji yang
diterima
Upah 3. Upah yang diberikan 60 x 5 =300 216 223,5
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sesuai dengan
pendidikan dan
pengalaman pegawai
Upah yang diberikan
pada pegawai
disesuaikan dengan
senioritas bekerja

60 x 5 =300 231

Besar kecilnya
insentif yang diterima
oleh pegawai sesuai
dengan kemampuan
dan kesediaan
pemerintah

Insentif yang
diberikan pemerintah
6. kepada pegawai
sesuai dengan posisi
jabatan emban

60 x 5 =300 203

Insenti

f 202,5

60 x 5 =300 202

Bonus memberikan
kesempatan kepada
pegawai untuk
berlomba
mengembangkan
individu guna
memberikan yang
terbaik untuk
pemerintah

Bonus 7. 60 x 5 =300 228 228

Tunjangan yang
diterima, memotivasi
8. pegawai untuk
bekerja dengan lebih
Tunjan baik

gan Pemerintah selama
ini telah memberikan
9. tunjangan yang sesuai
dengan diinginkan
pegawai

60 x 5 =300 211

208,5

60 x 5 =300 206

Penghargaan dan
pengertian dari pihak
atasan harus
memperhatikan
kesejahteraan
pegawai untuk
memperbaiki kondisi
kerja

Keseja
hteraa
n 10.
karya
wan

60 x 5 =300 201 201

Jumlah 3000 2139

Rata-rata 300 2139

Dari hasil jawaban kuisioner diperoleh nilai total
skor sebesar 2139, kompensasi pada Kodim 0613
Ciamis adalah baik.

B. Deskripsi  Hasil  Penelitian tentang
Renumerasi

Renumerasi  sendiri ~ memiliki  pengertian

kesejahteran pegawai sebagai setiap bentuk

imbalan yang diterima pegawai sebagai akibat dari
Kinerja-kinerja tugas dalam organisasi, termasuk
diantaranya hadiah, penghargaan atau promosi
jabatan. Sistem penggajian merupakan bagian dari
renumerasi dan  merupakan  salah  satu
implementasi atau penerapan hasil dari manajemen
kinerja, indikator renumerasi: ikatan kerja sama,
kepuasan kerja, pengadaan efektif, motivasi,
stabilitas karyawan dan disiplin, secara lebih jelas
mengenai tanggapan atau penilaian responden
serta hasil pengolahan kuesioner terhadap masing-
masing indikator renumerasi pada Kodim 0613
Ciamis dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

1) Tanggapan Responden Tentang Ikatan
Kerja Sama Pegawai dengan Pemerintah
Dituntut Punya Pengetahuan Tinggi dan
Selalu Mengedepankan Propesional Kerja
menunjukkan bahwa 45 orang atau 75,00%

2)

3)

4)

5)

responden menyatakan setuju, 13 orang atau
21,67% responden menyatakan ragu-ragu,
2 orang atau 3,33% responden menyatakan
sangat setuju, 0 % responden menyatakan
tidak setuju dan sangat tidak setuju.
Disimpulkan bahwa ikatan Kkerja sama
pegawai Kodim 0613 Ciamis dengan
pemerintah dituntut punya pengetahuan
tinggi dan selalu mengedepankan propesional
kerja.

Tanggapan Responden Tentang Kepuasan
Kerja Pegawai Merasa Puas dengan
Pekerjaan yang Diberikan Selama ini
menunjukkan bahwa 34 orang atau 56,67%
responden menyatakan setuju, 25 orang atau
41,67% responden menyatakan ragu-ragu,
1 orang atau 1,67% responden menyatakan
sangat setuju, 0 % responden yang
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak
setuju. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kepuasan kerja pegawai Kodim 0613
Ciamis merasa puas dengan pekerjaan yang
diberikan selama ini.

Tanggapan Responden Tentang Kepuasan
Kerja Pegawai Merasa Puas Menjadi
Pegawai Kodim 0613 Ciamis menunjukkan
bahwa 52 orang atau 86,67% responden yang
menyatakan setuju, 5 orang atau 8,33%
responden menyatakan ragu-ragu, 2 orang
atau 3,33% responden menyatakan tidak
setuju, 1 orang atau 1,67% responden
menyatakan sangat setuju dan 0 % responden
menyatakan sangat tidak setuju. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kepuasan
kerja pegawai merasa puas menjadi pegawai
Kodim 0613 Ciamis.pegawai pada Kodim
0613 Ciamis.

Tanggapan Responden Tentang
Pengadaan Secara Efektif dan Mampu
Menerima atau Mempersepsi  untuk
Bekerja dengan Baik menunjukkan bahwa
37 orang atau 61,67% responden menyatakan
ragu-ragu, 23 orang atau 38,33% responden
menyatakan  setuju, O %  responden
menyatakan sangat setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pengadaan secara efektif
dan mampu menerima atau mempersepsi
untuk bekerja dengan baik di Kodim 0613
Ciamis.

Tanggapan Responden Tentang
Tantangan Demi Tantangan yang
Dihadapi dalam Bekerja untuk Mencapai
Suatu Tujuan Pemerintah Membuat
Pegawai Termotivasi dalam Bekerja
menunjukkan bahwa 28 orang atau 46,67%
responden yang menyatakan ragu-ragu, 25
orang atau 41,67% responden menyatakan
setuju, 5 orang atau 8,33% responden
menyatakan tidak setuju, 2 orang atau 3,33%
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6)

7)

8)

9)

responden menyatakan sangat setuju dan 0 %
responden yang menyatakan sangat tidak
setuju. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tantangan demi tantangan yang
dihadapi dalam bekerja untuk mencapai suatu
tujuan pemerintah membuat pegawai Kodim
0613 Ciamis termotivasi dalam bekerja.

Tanggapan Responden Tentang Motivasi
Pegawai dalam Bekerja Selalu Berpikir
untuk Lebih Maju menunjukkan bahwa 26
orang atau 43,33% responden yang
menyatakan setuju, 17 orang atau 28,33%
responden menyatakan tidak setuju, 12 orang
atau 20,00% responden menyatakan ragu-
ragu, 5 orang atau 8,33% responden
menyatakan sangat setuju dan 0 % responden
menyatakan sangat tidak setuju. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi
pegawai Kodim 0613 Ciamis dalam bekerja
selalu berpikir untuk lebih maju.

Tanggapan Responden Tentang Stabilitas
Pegawai Harus Bisa Mengatasi Kesulitan-
Kesulitan dalam Menyelesaikan Pekerjaan
menunjukkan bahwa 33 orang atau 55,00%
responden menyatakan ragu-ragu, 25 orang
atau 41,67% responden menyatakan setuju,
2 orang atau 3,33% responden yang
menyatakan tidak setuju, 0 % responden
menyatakan sangat setuju dan sangat tidak
setuju. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa stabilitas pegawai Kodim 0613 Ciamis
harus bisa mengatasi kesulitan-kesulitan
dalam menyelesaikan pekerjaan.

Tanggapan Responden Tentang Stabilitas
Pegawai Mampu Menganalisa dalam
Penyelesaian Pekerjaan dan Mengubah
Perspektif menunjukkan bahwa 22 orang
atau 36,67% responden menyatakan ragu-
ragu, 19 orang atau 31,67% responden
menyatakan setuju, 14 orang atau
23,33% responden yang menyatakan sangat
setuju, 5 orang atau 8,33% responden
menyatakan tidak setuju dan 0 % responden
menyatakan sangat tidak setuju. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Stabilitas
pegawai Kodim 0613 Ciamis mampu
menganalisa dalam penyelesaian pekerjaan
dan mengubah perspektif.

Tanggapan Responden Tentang Setiap
Tugas yang Dibebankan Harus
Dilaksanakan dengan Penuh Disiplin dan
Rasa Tanggung Jawab menunjukkan bahwa
40 orang atau 66,67% responden menyatakan
setuju, 14 orang atau 23,33% responden yang
menyatakan ragu-ragu, 6 orang atau 10,00%
responden menyatakan sangat setuju, 0 %
responden menyatakan tidak setuju dan
sangat tidak setuju. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa setiap tugas yang
dibebankan pada pegawai Kodim 0613

10)

Ciamis harus dilaksanakan dengan penuh
disiplin dan rasa tanggung jawab.

Tanggapan Responden Tentang Disiplin
Pegawai yang Baik dapat Meningkatkan
Kinerja Organisasi Secara Keseluruhan
menunjukkan bahwa 35 orang atau 58,33%
responden menyatakan ragu-ragu, 23 orang
atau 38,33% responden yang menyatakan
setuju, 2 orang atau 3,33% responden
menyatakan sangat setuju, 0 % responden
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak
setuju. Disimpulkan bahwa disiplin pegawai
Kodim 0613 Ciamis yang baik dapat
meningkatkan Kkinerja organisasi secara
keseluruhan.

Berdasarkan hal-hal di atas dapat disimpulkan
bahwa responden mayoritas menyatakan setuju
dan ragu-ragu” dan umumnya berpendapat bahwa
renumerasi yang diterapkan pada Kodim 0613
Ciamis masih taraf baik. Adapun rekapitulasi
tanggapan responden tentang renumerasi penulis
sajikan sebagai berikut ;

Tabel 3. Rekapitulasi

Skor Total Tanggapan
Responden Terhadap Indikator
Renumerasi pada Kodim 0613 Ciamis

Indi 3::]; Skor Skor
kato No Pertanyaan . Yang Rata-
r Ditarget Dicapai | Rata
kan
1. Ikatan kerja sama
Ikata pegawai dengan
n pemerintah dituntut 60X5=
kerja punya pengetahuan 300 229 229
sama tinggi dan selalu
mengedepankan
propesional kerja
2. Kepuasan kerja
pegawai merasa puas _
dengan pekerjaan 60x5= 213
Kepu - 300
asan y'fmg .dlbenkan ya.ng
kerja diberikan selama ini. 2225
3. Kepuasan kerja
pegawai merasa puas 60x5=
. ! 232
menjadi pegawai 300
Kodim 0613 Ciamis.
Peng 4. Pengadaan secara
adaa efektif dan mampu
n menerima atau 60x5=
efekt mempersepsi untuk 300 203 203
if bekerja dengan baik
5. Tantangan demi
tantangan yang
dihadapi dalam
bekerja untuk 60 x5=
. . 204
Moti menca_pal suatu tujuan 300
vasi pemerln.tah membugﬁ 2015
pegawai termotivasi
dalam bekerja.
6. Motivasi pegawai
dalam bekerja selalu 60x5= 199
berpikir untuk lebih 300
maju
Stabi 7. Stabilitas pegawai
litas harus bisa mengatasi 60 x5=
Kary kesulitan-kesulitan 300 203 2125
awan dalam menyelesaikan
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pekerjaan

8. Stabilitas pegawai

mampu menganalisa _

dalam penyelesaian 60x5= 222
. 300

pekerjaan dan

mengubah perspektif

9. Setiap tugas yang

dibebankan harus

dilaksanakan dengan 60x5= 232
- 300

penuh disiplin dan

rasa tanggung jawab

10. | Disiplin pegawai yang

baik dapat _

meningkatkan kinerja 603)53 - 207

organisasi secara

keseluruhan

Disip
lin

219,5

Jumlah 3000 2144

Rata-rata 300 214,4

Dari tabel di atas didapat total skor hasil dari
kuesioner mengenai tanggapan responden tentang
renumerasi dengan total skor 2144,

Dari hasil jawaban kuisioner diperoleh nilai total
skor sebesar 2144, artinya renumerasi pada Kodim
0613 Ciamis adalah baik.

C. Deskripsi  Hasil
Motivasi Kerja

Penelitian  tentang

Motivasi kerja merupakan suatu keahlian dalam
mengarahkan atau mengendalikan dan
menggerakan seseorang untuk melakukan tindakan
akan perilaku yang diinginkan berdasarkan
sasaran-sasaran yang sudah ditetapkan untuk
mencapai tujuan tertentu. Secara lebih jelas
mengenai tanggapan atau penilaian responden
serta hasil pengolahan kuesioner terhadap masing-
masing indikator motivasi kerja pegawai pada
Kodim 0613 Ciamis dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

1) Tanggapan Responden Tentang Secara
Fisiologis Pegawai Kodim 0613 Ciamis
Mendapatkan Perlindungan (Pakaian
dan Perumahan) yang Layak Dari tabel
diatas menunjukkan bahwa 40 orang atau
66,67% responden yang menyatakan setuju,
15 orang atau 25,00% responden
menyatakan ragu-ragu, 5 orang atau 8,33%
responden menyatakan sangat setuju, 0 %
responden menyatakan tidak setuju dan
sangat tidak setuju. Disimpulkan bahwa
secara fisiologis pegawai Kodim 0613
Ciamis mendapatkan perlindungan (pakaian
dan perumahan) yang layak.

2) Tanggapan Responden Tentang Secara
Fisiologis Pegawai Kodim 0613 Ciamis
Mendapatkan Kebutuhan Jasmani yang
Baik menunjukkan bahwa 36 orang atau
60,00% responden menyatakan setuju, 21
orang atau 35,00% responden menyatakan
ragu-ragu, 3 orang atau 5,00% responden
menyatakan tidak setuju, 0 % responden
yang menyatakan sangat setuju dan sangat

3)

4)

5)

6)

tidak setuju. Dengan demikian dapat
disimpulkan  bahwa secara fisiologis
pegawai Kodim 0613 Ciamis mendapatkan
kebutuhan jasmani yang baik.

Tanggapan Responden Tentang Pegawai
Merasa Kemanan Kerjanya Terjaga
dalam Melakukan Pekerjaan di Kodim
0613 Ciamis menunjukkan bahwa 33 orang
atau 55,00% responden menyatakan ragu-
ragu, 27 orang atau 45,00% responden
menyatakan setuju, 0 % responden yang
menyatakan sangat setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju. Dengan demikian dapat
disimpulkan  bahwa pegawai merasa
kemanan kerjanya terjaga dalam melakukan
pekerjaan di Kodim 0613 Ciamis.

Tanggapan Responden Tentang
Keamanan akan Keselamatan dan
Perlindungan terhadap Kerugian Fisik
dan Emosional antara  Pegawai di
Kodim 0613 Ciamis Selalu Terjaga Baik
menunjukkan bahwa 46 orang atau 76,67%
responden yang menyatakan setuju, 10
orang atau 16,67% responden menyatakan
ragu-ragu, 2 orang atau 3,33% responden
menyatakan sangat setuju, 2 orang atau
3,33% responden menyatakan tidak setuju
dan 0 % responden menyatakan sangat
tidak setuju. Dengan demikian dapat
disimpulkan  bahwa keamanan akan
keselamatan dan perlindungan terhadap
kerugian fisik dan emosional antara
pegawai di Kodim 0613 Ciamis selalu
terjaga baik.

Tanggapan Responden Tentang Sosial
Pegawai Bertoleransi dengan Rekan
Sekerja dalam Tindakan Penyelesaian
Resiko Pekerjaan menunjukkan bahwa 29
orang atau 48,33% responden yang
menyatakan setuju, 28 orang atau 46,67%
responden menyatakan ragu-ragu, 3 orang
atau 5,00% responden menyatakan sangat
setuju, 0 % responden menyatakan tidak
setuju dan sangat tidak setuju. Disimpulkan
bahwa sosial pegawai Kodim 0613
Ciamis.bertoleransi dengan rekan sekerja
dalam tindakan penyelesaian  resiko
pekerjaan.

Tanggapan Responden Tentang Pegawai
Kodim 0613 Ciamis Bersosial dengan
Harmonis Terjadi Antara Pegawai
menunjukkan bahwa 29 orang atau 48,33%
responden menyatakan ragu-ragu, 24 orang
atau 40,00% responden yang menyatakan
setuju, 5 orang atau 8,33% responden
menyatakan tidak setuju, 2 orang atau
3,33% responden menyatakan sangat setuju
dan 0 % responden menyatakan sangat
tidak setuju.
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7)

8)

9)

10)

Tanggapan Responden Tentang
Penghargaan dan Pengertian dari Pihak
Atasan Harus Memperhatikan
Kesejahteraan Pegawai untuk
Memperbaiki Kondisi Kerja
menunjukkan bahwa 34 orang atau 56,67%
responden menyatakan ragu-ragu, 22 orang
atau 36,67% responden menyatakan setuju,
3 orang atau 5,00% responden yang
menyatakan sangat setuju, 1 orang atau
1,67% responden menyatakan tidak setuju
dan 0 % responden menyatakan sangat
tidak setuju.

Tanggapan Responden Tentang
Penyelesaian Pekerjaan yang Baik Selalu
Mendapat Pengharagaan yang Sesuai
menunjukkan bahwa 24 orang atau 40,00%
responden yang menyatakan setuju, 16
orang atau 26,67% responden menyatakan
tidak setuju, 13 orang atau 21,67%
responden menyatakan ragu-ragu, 7 orang
atau 11,67% responden menyatakan sangat
setuju dan 0 % responden menyatakan
sangat tidak setuju. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penyelesaian pekerjaan
yang baik di Kodim 0613 Ciamis selalu
mendapat pengharagaan yang sesuai.

Tanggapan Responden Tentang
Aktualisasi Diri untuk Maju dari Diri
Pegawai dalam Melaksanakan Tugas
yang Dibebankannya menunjukkan bahwa
22 orang atau 36,67% responden yang
menyatakan setuju, 18 orang atau 30,00%
responden menyatakan ragu-ragu, 12 orang
atau 20,00% responden menyatakan sangat
setuju, 8 orang atau 13,33% responden
menyatakan tidak setuju dan 0 % responden
menyatakan sangat tidak setuju. Dengan
demikian dapat disimpulkan  bahwa
aktualisasi diri untuk maju dari diri pegawai
Kodim 0613 Ciamis dalam melaksanakan
tugas yang dibebankannya.

Tanggapan Responden Tentang
Aktualisasi Diri pada Kemampuan
Konseptual yang Dimiliki Pegawai
Mampu Menganalisa dalam
Penyelesaian Pekerjaan dan Mengubah
Perspektif menunjukan bahwa 39 orang
atau 63,93% responden yang menyatakan
setuju, 15 orang atau 24,59% responden
menyatakan ragu-ragu, 7 orang atau
11,48% responden menyatakan sangat
setuju, 0 % responden menyatakan tidak
setuju dan sangat tidak setuju. Disimpulkan
bahwa aktualisasi diri pada kemampuan
konseptual yang dimiliki pegawai Kodim
0613 Ciamis mampu menganalisa dalam
penyelesaian pekerjaan dan mengubah
perspektif.

Berdasarkan hal-hal di atas dapat disimpulkan
bahwa responden mayoritas menyatakan “setuju”
dan umumnya berpendapat bahwa motivasi kerja
pada Kodim 0613 Ciamis masih tarap baik.
Adapun rekapitulasi tanggapan responden tentang

motivasi kerja penulis sajikan sebagai berikut ;

Tabel 4. Rekapitulasi Skor Total

Respondenterhadap

Tanggapan

IndikatorMotivasi

Kerja pada Kodim 0613 Ciamis Kodim

0613 Ciamis

Indika-

tor No Pertanyaan

Skor Yang
Ditargetka
n

Skor
Yang
Dicapai

Skor
Rata-
Rata

Secara fisiologis
pegawai Kodim
0613 Ciamis
mendapatkan

1. perlindungan
(pakaian dan
Fisio- perumahan) yang
logis layak

60 x 5 =300

230

Secara fisiologis
pegawai Kodim
0613 Ciamis

2. mendapatkan
kebutuhan jasmani
yang baik

60 x 5 =300

213

2215

Pegawai merasa
kemanan kerjanya
terjaga dalam

3. melakukan pekerjaan
pada di Kodim 0613
Ciamis

Keama-

60 x 5 =300

207

nan Keamanan akan
keselamatan dan
perlindungan
terhadap kerugian

4. fisik dan emosional
antara pegawai di
Kodim 0613 Ciamis
selalu terjaga baik

60 x 5 =300

228

2175

Sosial pegawai
bertoleransi dengan
rekan sekerja dalam
5. tindakan
penyelesaian resiko

ekerjaan
Sosial peker)

60 x 5 =300

215

Pegawai Kodim
0613 Ciamis
bersosial dengan
harmonis terjadi
antara pegawai

60 x 5 =300

203

2125

Penghargaan dan
pengertian dari pihak
atasan harus
memperhatikan

7. kesejahteraan
pegawai untuk
memperbaiki kondisi
kerja

Penghar
gaan

60 x 5 =300

207

Penyelesaian
pekerjaan yang baik
selalu mendapat
pengharagaan yang

60 x 5 =300

202

208,5
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sesuai

Aktualisasi diri
untuk maju dari diri
pegawai dalam
melaksanakan tugas
yang dibebankannya

60x5=300| 218

Aktualis
asi diri

Aktualisasi diri pada
kemampuan
konseptual yang
dimiliki pegawai

10. mampu menganalisa
dalam penyelesaian
pekerjaan dan
mengubah perspektif

225,5

60 x 5 =300 233

Jumlah 2156

3000

Rata-rata 215,6

300

Sumber data yang diolah

Dari tabel 4.40 didapat total skor hasil dari
kuesioner mengenai tanggapan responden tentang
motivasi kerja dengan total skor 2156.

Dari hasil jawaban kuisioner diperoleh nilai total
skor sebesar 2156, motivasi kerja pada Kodim
0613 Ciamis adalah baik.

3.3 Pengaruh Kompensasi dan Renumerasi

terhadap Motivasi Kerja di Kodim 0613
Ciamis

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel
X1 (kompensasi), variabel X2 (renumerasi) dan
variabel Y (motivasi kerja) di Kodim 0613 Ciamis,
dilakukan dengan penyebaran kuisioner yang
terdiri dari pertanyaan-pertnyaan yang
berhubungan dengan kompensasi, renumerasi dan
motivasi kerja. Kuisioner tersebut berisi 30
pertanyaan, 10 pertanyaan mengenai kompensasi,
10 pertanyaan mengenai renumerasi dan 10
pertanyaan mengenai motivasi kerja. Untuk
memudahkan perhitungan maka kompensasi
dijadikan variabel bebas (X1), renumerasi
dijadikan variabel bebas (X2) dan motivasi kerja
dijadikan variabel terikat ().

A. Hasil Uji Hipotesis
1)

Pengaruh Kompensasi terhadap
Motivasi Kerja pada Kodim 0613 Ciamis

Untuk mengetahui nilai-nilai perhitungan regresi
dan Kkorelasi variabel X1 kompensasi terhadap
variabel Y motivasi kerja adalah £X1= 2139 ; XY
= 2156 ; X12 = 76527, £Y2 = 77774; £X1Y =
77112.

).

Dalam analisis linier sederhana dijelaskan bahwa
perubahan motivasi kerja dapat disebabkan oleh
kompensasi.

Analisis regresi linier

a. Perhitungan Analisis Regresi

a= EV)EXS) - (EX)(EX,Y)
nEX?—(=X,)?

(2156)(76527) — (2139)(77112)

a =
60(76527) — (2139)?
a= 164992212 —164942568
4591620 — 4575321
a= 49644 a= 3,046
16299
b= NEXY)=(EX )Y )
nEX;? —(=X,)’
b= 60(77112) —(2139)(2156)
60.76527 — (2139)?
b= 4626720 — 4611684
4591620 — 4575321
b = 19036 b= 0,922

16299

Dari perhitungan analisis regresi dapat diketahui
persamaan regresinya yaitu y = a + bx atau y =
3,046 + 0,922 artinya bahwa apabila nilai x
bertambah 1 maka nilai y akan mengalami
kenaikan sebesar 0,922.

b. Analisis korelasi

Untuk mengetahui tingkat hubungan antar variabel
pengaruh varaibel kompensasi dengan motivasi
kerja digunakan analisis korelasi dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

RX,.Y = ”Z XY _(lesz)
X -Ex S v - (v f

(Sugiyono, 2003:213)

RXg.y = 60.77112 — (2139)(2156)
{60.76527 — (2139)°}{60.77774 — (2156)°}
RX..y = 4626720 - 4611684
/(4591620 — 4575321) (4666440 — 4648336
RX..y = 15246
4/ (16578)(18630)
RX,.y = 15036
1295077096
RXLY = 15036
1717781
Rx;.y = 0,875315305
Rx;.y = 0,87
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa hubungan antara kompensasi
dengan motivasi kerja sebesar 0,87 dalam kategori
sangat kuat, artinya kompensasi dengan motivasi
kerja di Kodim 0613 Ciamis memiliki hubungan
sangat kuat.

(3)

Untuk mengetahui besarnya prosentase pengaruh
antara variabel terikat, serta untuk mengetahui
pengaruh dari faktor lain diluar variabel bebas
digunakan rumus sebagai berikut :

Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi :
(Sugiyono, 2003:230)
kd = (0,87) ?x 100 %

kd = r? x 100 %

kd = 0,7569 x 100 %
kd = 75,69 %

Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat di
tarik kesimpulan bahwa kompensasi berpengaruh
terhadap motivasi  kerja  sebesar  75,69%.
Sedangkan sisanya 24,31% dipengaruhi faktor lain
yang tidak diteliti.

(4.) Uji Hipotesis

Untuk menentukan signifikansi maka

digunakan rumus sebagai berikut :

t= r/n-2 (Sugiyono, 2003:215)
Vi-(n)?

t=o0s7v60_2 t= 08758 t=
J1-(0,87)? v1-(0,7569)

0,87(7,61)

10,2431

= 86207 4 _ 43409
0,4930

Berdasarkan tabel t untuk n = 60, dk = n-2

sehingga dk = 58 tidak ada dalam tabel, maka
dengan taraf kesalahan sebesar 5% untuk
mengetahui nilai t tabelnya dalam tabel t
yaitu untuk n = 40 t tabelnya adalah 2,021 dan
untuk n = 60 t tabelnya adalah 2,000. Sehingga
digunakan rumus interpolasi yaitu :

a:b=c:d

n =60 tawal =40 = 2,021
dk=n-2 t akhir = 60 = 2,000
n=>58

a =0,05%

(N —t wper awal) : t tabel akhir —t pg awal = (X — t
tabel AWal) i t ey akhir —t pe awal

58 —40:60-40=(X-2,021): 2,000 — 2,021

18:40=X-2,021:-0,021
20 (X —2,021) = 18 (- 0,021)
20X - 40,42 =-0,378
20X =40,42 - 0,378
20X = 40,798

X = 2,040 (dibulatkan)

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa nilai
t hitung lEbih besar dan t gper (13,429 > 2,040). t hitung
diperoleh 13,429. Sedangkan t g dengan (o) =
0,05 dan derajat kebebasan (dk) 2 (58). Hal ini
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan
kompensasi terhadap motivasi kerja arah positif.
Hal ini dapat diartikan bahwa kompensasi akan
mempengaruhi motivasi kerja pada Kodim 0613
Ciamis.

B. Pengaruh Renumerasi terhadap Motivasi
Kerja pada Kodim 0613 Ciamis

Untuk mengetahui nilai-nilai perhitungan regresi
dan Kkorelasi variabel X, renumerasi terhadap
variabel 'Y motivasi kerja adalah Untuk
mengetahui nilai-nilai perhitungan regresi dan
korelasi variabel X1 kompensasi terhadap variabel
Y motivasi kerja adalah XX,= 2114 ; XY = 2156 ;
X% = 76894; Y2 = 77774; TX,Y = 77254,

o))

Dalam analisis linier sederhana dijelaskan bahwa
perubahan motivasi kerja dapat disebabkan oleh
renumerasi adalah sebagai berikut.

Analisis regresi linier

a. Perhitungan Analisis Regresi

az &Y EXZ) - (EX,)(EX,Y)
nIX?z —(=X,)*

(2156)(76894) — (2144)(77254)

a=
60.(76894) — (2144)*
o= 165783464 —165632576
4613640 — 4596736
o= 150888
16904
a= 8,926
p= NEX,Y)-(EX,)(Y)
nIX?-(=X,)?
b= 60.77254 — (2144)(2156)
60.(76894) — (2144)?
b= 4635240 — 4622464

4613640 — 4596736
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b= 12776
16904
b= 0,756

Dari perhitungan analisis regresi dapat diketahui
persamaan regresinya yaitu y = a + bx atau y =
8,926 artinya bahwa apabila nilai x bertambah 1
maka nilai y akan mengalami kenaikan sebesar
0,756.

b. Analisis Korelasi

Untuk mengetahui tingkat hubungan antar variabel
pengaruh varaibel renumerasi dengan motivasi
kerja digunakan analisis korelasi dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

”ZXzY _(szsz)

RX,.y =
Jrsx ez -]

Rx2.y = 60.77254 — (2144)(2156)

{60.76894 — (2144)°}{60.77774 — (2156)°}
Rx2.y = 4635240 - 4622464

/(4613640 — 4596736 )(4666440 — 4648336
Rx2.y = I

(16904)(18104)

Rx2.y= 12776

/306030016
RX2.y = 12776

17493,71
Rx2.y = 0,730319641
Rx2.y = 0,73
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
renumerasi dengan motivasi kerja sebesar 0,73
dalam kategori kuat, sesuai tabel 3.3 artinya
renumerasi dengan motivasi kerja di Kodim 0613
Ciamis memiliki hubungan kuat.

(2)

Untuk mengetahui besarnya prosentase pengaruh
antara variabel terikat, serta untuk mengetahui
pengaruh dari faktor lain diluar variabel bebas
digunakan rumus sebagai berikut :

Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi :

kd =r?x 100 % (Sugiyono, 2003:230)
kd = (0,73) 2x 100 %

kd = 0,5329 x 100 %

kd = 53,29 %

Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat di
tarik kesimpulan bahwa renumerasi berpengaruh
terhadap motivasi kerja sebesar 53,29%.
Sedangkan 46,71% dipengaruhi faktor lain yang
tidak diteliti.

@)

Untuk menentukan signifikansi maka digunakan

rumus sebagai berikut :

t= rvn-=-2
V1-(n)?

t=073J/60-2 t=
J1-(0,73)?

_ 55553
0,6834

Untuk t e angka 60, maka penulis menghitung t
wbel dengan cara interpolasi yaitu sebagai berikut :

Berdasarkan tabel t untuk n = 60, dk = n-2
sehingga dk = 58 tidak ada dalam tabel, maka
dengan taraf kesalahan sebesar 5% untuk
mengetahui nilai t tabelnya dalam tabel t
yaitu untuk n = 40 t tabelnya adalah 2,021 dan
untuk n = 60 t tabelnya adalah 2,000. Sehingga
digunakan rumus interpolasi yaitu :

Uji Hipotesis

(Sugiyono, 2003:215)

0,73v/58
J1-(0,5329)

¢ = 0,73(7,61)

10,4671

t= 8,129

a:b=c:d

n==60 tawal =40 = 2,021
dk=n-2 t akhir = 60 = 2,000
n=>58

a =0,05%

(n —t e awal) : t tabel akhir —t g awal = (X -t
tabel aWal) 1 tabel akhir —t e awal

58 —40:60—-40=(X-2,021) : 2,000 - 2,021
18:40=X-2,021:-0,021
20 (X —2,021) = 18 (- 0,021)
20X - 40,42 =-0,378
20X = 40,42 - 0,378
20X = 40,798
X = 2,040 (dibulatkan)

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa nilai
t hing lebin besar dan t per (8,129 >2,040). t hitung
diperoleh 8,061 Sedangkan t (e dengan (o) =
0,05 dan derajat kebebasan (dk) 2 (58). Hal ini
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan
renumerasi terhadap motivasi kerja arah positif.
Hal ini dapat diartikan bahwa renumerasi akan
mempengaruhi motivasi kerja pada Kodim 0613
Ciamis. Dengan demikian hipotesis yang diajukan
dalam penelitian yang berbunyi “terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan renumerasi terhadap
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motivasi kerja”
kebenarannya.

(4.

Untuk mengetahui tingkat hubungan antar variabel
kompensasi dengan renumerasi digunakan analisis
korelasi dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :
N> XX, - (%3 X,)
x/{”Z Xl2 —(le)z}{”ZXzz _(sz)z}

Rx1.X2 =

dapat diterima artinya teruji

Analisis korelasi X; dengan X,

Rx,.X,=

60.76656 — (2139)(2144)
\(60.76527 — (2139)*}{60.76894 — (2144)’}

Rx1.X2 = 4599360 - 4586016
/(4591620 — 4575321)(4613640 — 4596736)
Rx1.X2 = 13344
,/(16299)(16904)
Rx1.X2 = 13344
/275518296
RxLX2=_ 13344 py1x2=080
16598,7438 1
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
kompensasi dengan renumerasi sebesar 0,80 dalam
kategori sangat kuat, sesuai tabel 3.3 artinya
kompensasi dengan renumerasi di Kodim 0613
Ciamis memiliki hubungan sangat kuat.

(")

Untuk mengetahui besarnya prosentase pengaruh
antara variabel terikat, serta untuk mengetahui
pengaruh dari faktor lain diluar variabel bebas
digunakan rumus sebagai berikut :

Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi :

kd =r?x 100 % (Sugiyono, 2003:230)
kd = (0,80) ?x 100 %

kd = 0,6400 x 100 %

kd = 64,00 %

Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat di
tarik kesimpulan bahwa kompensasi berpengaruh
terhadap renumerasi sebesar 64,00%. Sedangkan
36,00% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti.

(8)

Untuk menentukan signifikansi maka digunakan
rumus sebagai berikut :

Uji Hipotesis

t= rvn-2 (Sugiyono, 2003:215)
V-0

t=080v/60-2 t= 080v58  t= 080(7,616)
J-(080)F  1-(0,6400) 0,3600

t= 60928 { - 10,155
0,6000

Untuk tepe angka 60, maka penulis menghitung
twner dengan cara interpolasi yaitu sebagai berikut :

Berdasarkan tabel t untuk n = 60, dk = n-2
sehingga dk = 58 tidak ada dalam tabel, maka
dengan taraf kesalahan sebesar 5% untuk
mengetahui nilai type -nya dalam tabel t
yaitu untuk n = 40, tgnya adalah 2,021 dan
untuk n = 60 tgugnya adalah 2,000. Sehingga
digunakan rumus interpolasi yaitu :

a:b=c:d

n =60 tawal =40 = 2,021
dk=n-2 t akhir =60 = 2,000
n=58 o =0,05%

(n —t e awal) : t tabel akhir —t pg awal = (X -t
tabel AWAl) 1 t aper  aKhir —t e awal
58 —40: 60— 40 = (X-2,021) : 2,000 — 2,021
18:40=X-2,021:-0,021
20 (X —2,021) =18 (- 0,021)
20X —-40,42=-0,378
20X = 40,42 - 0,378
20X = 40,798
X = 2,040 (dibulatkan)

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa nilai
thiung lebih besar dan tgpe (10,155 >2,040). thitung
diperoleh 10,155 Sedangkan typy dengan (a) =
0,05 dan derajat kebebasan (dk) 2 (58). Hal ini
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan
kompensasi terhadap renumerasi. Hal ini dapat
diartikan bahwa kompensasi yang bagus akan
mampu menigkatkan renumerasi.

Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam
penelitian yang berbunyi “terdapat pengaruh yang

positif dan signifikan kompensasi terhadap
renumerasi” dapat diterima artinya teruji
kebenarannya. Artinya bahwa semakin baik

kompensasi maka renumerasi yang dikeluarkan
oleh permerintah akan semakin baik.

C. Pengaruh Kompensasi dan Renumerasi
terhadap Motivasi Kerja pada Kodim
0613 Ciamis

Untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan
renumerasi terhadap motivasi kerja pada Kodim
0613 Ciamis maka penulis menggunakan rumus
koefisien regresi berganda.

1)
Analisis ini digunakan untuk mengetahui derajat
atau kekuatan hubungan antara variabel X1
(kompensasi) dan varaibel X, (renumerasi) dengan
variabel Y (motivasi kerja) secara bersamaan.
Adapun rumus statistiknya yaitu analisis regresi
berganda sebagai berikut : ¥n = 60; X; =
2139; X, = 2144; %Y = 2156; £X1°

Analisis regresi berganda
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(IX,2 = 76894; Y2 = 77774, XY
= 77254; 3 X1°X2? = 76656.

76527
= 77112; X,Y

Masukan hasil dari nilai-nilai statistik ke dalam
rumus :

. Sxioyxi- (CX) _ eeyy (2139 _ 27165

1 1
n

b sy (CX.) _ o, (2144)° _ 28173
i no 60

c. ) . f (2156)* 301,73

—yy2 ) _gyyps 200 30L,
Zy Z n 60

d. 250,60
Sxy=3 XY - = Xlr}(ZY) 12— (21392.(()2156) _

& 212,93
Sy ~ XX = in)( ) s 47(21442.(()2156) )

f. 222,40

_ Ex)Ex) _ (2139)(2144)
PRAED W N . = 76656 0 =

Kemudian masukkan hasil dari jumlah kuadrat ke
persaman b1, b2 dan a :

b1= (X)X ) xx MY XY )=
(ZXIZ)(ZXZZ)‘(lexz)Z
(281,73)(250,60)— (222,40)(212,93) _ y g5g
(271,65)( 281,73) ( 222,40 '

b2 = (Z Xf)(Z XzY)‘(Z Xlxz)(leY)
x-S
(271,65)(212,93) - (222,40)(250,60)
(271,65)(281,73)— (222,40

=0,077

a=
Sy _bl_(le)_bz_(sz) 256 o0 (2139) o (2144)
n n n 60 60 60

2,559

Jadi persamaan regresi ganda :
Y =a+bX,+b,X,
Y =2,559 + 0,859 + 0,077

Dari perhitungan analisis regresi dapat diketahui
persamaan regresinya yaitu: y = a + bxl + bx2
atau y = 2,559 artinya bahwa apabila nilai X1
bertambah 1 maka nilai y akan mengalami
kenaikan sebesar 0,859 begituh pula dengan
peningkatan X2 bertambah 1 maka nilai Y akan
mengalami kenaikan sebesar 0,077.

2

Untuk mengetahui tingkat hubungan antar variabel
pengaruh varaibel kompensasi dan renumerasi
dengan motivasi kerja digunakan analisis korelasi
ganda dengan menggunakan rumus sebagai berikut

Analisis Korelasi Ganda

r2x,y +r2x,y — 2(rx, y)(rx, y)(rx,x
RX1X2-y:\/ 1Y Zi_r(le)zl)( Zy)( 1 2)
172

Ry v = \/(0,87)2+(O,73)2—2(0,87)(0,73)(0,80)
ey = 1-(0.80)°

Ry x v |(©:7569) +(0,5329) ~1,01616
e 1-(0,64)

Rx%,.y — 1,2898 —1,01616
2 1—(0,64)

0,27364 =
RXX,.Y = o Rx,x,.y = 4/0,7601

Rx,x,.y = 0,87

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
menunjukan bahwa terdapat hubungan antara
kompensasi dan renumerasi dengan motivasi kerja
sebesar 0,87 dalam kategori sangat kuat.

(3). Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya prosentase pengaruh
antara variabel terikat, serta untuk mengetahui
pengaruh dari faktor lain diluar variabel bebas
digunakan rumus sebagai berikut :

Koefisien Determinasi :

kd =r?x 100 % (Sugiyono, 2003:230)
kd = (0,87) ?x 100 %

kd = 0,7569 x 100 %

kd = 75,69 %

Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat di
tarik  kesimpulan bahwa kompensasi dan
renumerasi berpengaruh terhadap motivasi kerja
sebesar 75,69%. Sedangkan 24,31% dipengaruhi
faktor lain yang tidak diteliti. Sehingga hipotesis
yang penulis ajukan vyaitu terdapat pengaruh
kompensasi dan renumerasi terhadap motivasi
kerja dapat diterima.

4) Uji F (Hipotesis)

Selanjutnya untuk menganalisis Uji kelinieran dan
uji  signifikansi, digunakan analisis Variasi
(ANAVA) ,Sehingga dihasilkan nilai Fpiyng Nilai
Fhitung ini akan di bandingkan dengan nilai Fiape
.Untuk menganalisis uji anava dapat digunakan
teknik analisis sebagai berikut :

JK(T) Y.Y
(2156).(2156)
4648336
ny?
60.( 77774)
4666440
a(Y.Y)- (nY?)
(2,559)(2156.2156) - (60. 77774)
(11895091,82) - (4666440)
7228651,82
_ JK(Reg)

2
_ 7228651,82

2

3614325,91
(nY?) - (Y.Y)

JK(a)

JK(Reg)

KT(Reg)

IK(Td)
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(60.77774) - (2156.2156)
(4666440) - (4648336)
18104
Jk(Reg) — Jk(Td)
(3614325,91) — (18104)
3596221,91
JK(S)
n-2-1
_ (3596221,91)
60-2-1
= 63091,61
KT(Reg)
KT(S)
(3614325,91)
(63091,61)
57, 287

Tabel 5. Daftar Anava Untuk Regresi Linier
Berganda Y = 2,559 + 0,859 X; + 0,077

JK(S)

KT(S)

F hitung

X5
Sumber dk Jk KT f
Variasi
Total 60 4648336
Koefisien 1 4666440
Regresi 2 7228651,8 | 36143259
(Reg)
Total
Dikorasi(TD) | 2 18104
Sisa (S) 60-2-1 | 3596221,9 | 630916 |57,287

Adapun kaidah signifikansi adalah sebagai berikut:

a. Jika Fpiwng > Nilai Fighe, Maka tolak Ho
artinya signifikansi.

b. Jika Nilai Fpiyng < Nilai Fipe, Terima Ho
artinya tidak signifikansi.

Dari hasil analisis diatas diketahui bahwa Figyng

57,287. Lebih besar dari F g 2,37 dengan tingkat

signifikan 0.000 lebih kecil dari pada 0,05 yang

berarti kita mempercayai 95% bahwa secara

bersama-sama ketiga variabel vyaitu signifikan

kompensasi dan renumerasi mempunyai pengaruh

terhadap motivasi kerja di Kodim 0613 Ciamis.

3.4 Pembahasan

A Pengaruh Kompensasi terhadap
Motivasi Kerja pada Kodim 0613 Ciamis

Kompensasi merupakan sesuatu yang
dipertimbangkan sebagai suatu yang sebanding.
Dalam kepegawaian, hadiah yang bersifat uang
merupakan kompensasi yang diberikan kepada
pegawai sebagai penghargaan dari pelayanan
mereka. Bentuk-bentuk pemberian upah, bentuk
upah, dan gaji digunakan untuk mengatur
pemberian  keuangan antara majikan dan
pegawainya.

Dari sepuluh item pertanyaan tentang indikator
kompensasi dituntut punya gaji, upah, insentif,
bonus, tunjangan dan kesejahteraan karyawan.
Penghargaan dan pengertian dari pihak atasan
harus memperhatikan kesejahteraan pegawai untuk
memperbaiki kondisi kerja miliki skor terendah
yaitu 201, dengan alternatif jawaban responden
mayoritas pada item pertanyaan penghargaan dan
pengertian dari pihak atasan harus memperhatikan
kesejahteraan pegawai untuk memperbaiki kondisi
kerja, sedangkan upah yang diberikan pada
pegawai disesuaikan dengan senioritas bekerja
memiliki sekor tertinggi yaitu 231 jadi dengan
demikian responden menjawab mayoritas upah
yang diberikan pada pegawai disesuaikan dengan
senioritas bekerja bukan melihat dilihat dari
pengertian dari pihak atasan harus memperhatikan
kesejahteraan pegawai untuk memperbaiki kondisi
kerja.

Hal ini terlihat dari skor total jawaban responden
yang dicapai adalah sebesar 2139 dari skor
maksimal 3050. Selanjutnya dapat dilihat bahwa
secara umum responden memberikan penilaian
yang “baik” terhadap keseluruhan indikator
kompensasi yang disebarkan kepada pegawai di
Kodim 0613 Ciamis.

Hubungan antara kompensasi dengan motivasi
kerja sebesar 0,87 dalam kategori sangat kuat,
sesuai tabel 3.3 artinya kompensasi dengan
motivasi kerja di Kodim 0613 Ciamis memiliki
hubungan kuat. kompensasi berpengaruh terhadap
motivasi kerja sebesar 75,69%. Sedangkan sisanya
24,31% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti.

Kemudian dapat dikatakan signifikan apabila thitung
> tupe hasil perhitungan di atas dengan o (alpa)
untuk uji dua pihak dan dk = n-2 (58) diperoleh
nilai thiwng = 13,429.Sedangkan nilai tgne = 2,000.
Jadi dari hasil perhitungan ternyata kompensasi
berpengaruh terhadap motivasi kerja.

B. Pengaruh Renumerasi terhadap Motivasi
Kerja pada Kodim 0613 Ciamis

Renumerasi ~ sendiri  memiliki  pengertian
kesejahteran pegawai sebagai setiap bentuk
imbalan yang diterima pegawai sebagai akibat dari
kinerja-kinerja tugas dalam organisasi, termasuk
diantaranya hadiah, penghargaan atau promosi
jabatan. Sistem penggajian merupakan bagian dari
renumerasi  dan  merupakan  salah  satu
implementasi atau penerapan hasil dari manajemen
kinerja.
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Dengan adanya renumerasi diharapkan motivasi
kerja. akan bertambah sehingga adanya
penyelarasan secara teratur dari kegiatan-kegiatan
kerja pegawai untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan oleh Kodim 0613 Ciamis.

Dari sepuluh item pertanyaan tentang indikator
renumerasi dituntut punya ikatan kerja sama,
kepuasan kerja, pengadaan efektif, motivasi,
stabilitas karyawan dan disiplin. Motivasi pegawai
dalam bekerja selalu berpikir untuk lebih maju
miliki skor terendah yaitu 199, dengan alternatif
jawaban responden mayoritas pada item
pertanyaan motivasi pegawai dalam bekerja selalu
berpikir untuk lebih maju. Sedangkan kepuasan
kerja pegawai merasa puas menjadi pegawai
Kodim 0613 Ciamis dan setiap tugas yang
dibebankan harus dilaksanakan dengan penuh
disiplin dan rasa tanggung jawab miliki skor
tertinggi yaitu 232. Sebagain besar responden
menjawab merasa puas menjadi pegawai Kodim
0613 Ciamis dan tugas yang dibebankan
dilaksanakan dengan penuh disiplin dan rasa
tanggung jawab bukan melihat motivasi pegawai
dalam bekerja selalu berpikir untuk lebih maju.

Hubungan antara renumerasi dengan motivasi
kerja sebesar 0,73 dalam kategori kuat, sesuai tabel
3.3 artinya renumerasi dengan motivasi kerja di
Kodim 0613 Ciamis memiliki hubungan kuat.
Renumerasi berpengaruh terhadap motivasi kerja
sebesar 53,29%. Sedangkan sisanya 46,71%
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti.

Kemudian dapat dikatakan signifikan apabila t hitung
>t wper hasil perhitungan di atas dengan o (alpa)
untuk uji dua pihak dan dk = n-2 (58) diperoleh
nilai t hiwng = 8,129. Sedangkan nilai t e = 2,000.
Jadi dari hasil perhitungan ternyata renumerasi
berpengaruh terhadap motivasi kerja.

C. Pengaruh Kompensasi dan Renumerasi
terhadap Motivasi Kerja pada Kodim
0613 Ciamis

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
terdapat pengaruh kompensasi dan renumerasi
terhadap motivasi kerja di Kodim 0613 Ciamis, hal
ini dibuktikan dengan hasil perhitungan regresi
berganda yang menyatakan bahwa setiap
penambahan atau peningkatan variabel kompensasi
dan renumerasi akan berdampak pada motivasi
kerja.

Hubungan antara kompensasi dan renumerasi
dengan motivasi kerja sebesar 0,87 dalam kategori
sangat kuat, artinya kompensasi dan renumerasi
dengan motivasi kerja di Kodim 0613 Ciamis

memiliki hubungan sangat kuat. kompensasi dan
renumerasi berpengaruh terhadap motivasi kerja
sebesar 75,69%. Sedangkan 24,31% dipengaruhi
faktor lain yang tidak diteliti.

Hasil uji F bahwa nilai F hitung lebih besar jika
dibandingkan dengan F tabel sehingga hipotesis
yang penulis ajukan dapat diterima artinya teruji
kebenarannya. Diketahui bahwa Fpiyng 57,287
lebih besar dari Fugny 2,37  dengan tingkat
signifikan 0.000 lebih kecil dari pada 0,05 yang
berarti kita mempercayai 95% bahwa secara
bersama-sama ketiga variabel yaitu kompensasi
dan renumerasi mempunyai pengaruh terhadap
motivasi kerja di Kodim 0613 Ciamis.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan pada tujuan penelitian dengan
merujuk pada deskripsi dan pembahasan hasil dari
penelitian, maka dapat diambil beberapa simpulan
sebagai berikut:

1. Kompensasi yang diberikan dan
dilaksanakan pada Kodim 0613 Ciamis
adalah baik. Hal tersebut dari hasil
tanggapan responden dengan indikator
penelitian yang meliputi gaji, upah, insentif,
bonus, tunjangan dan kesejahteraan
karyawan, meskipun kesejahteraan
karyawan harus mendapat perhatian yang
lebih dari pimpinan. Sedangkan hubungan
antara kompensasi dengan motivasi kerja di
Kodim 0613 Ciamis memiliki hubungan
sangat kuat, dan kompensasi berpengaruh
terhadap motivasi kerja.

2. Renumerasi yang diberikan pada pegawai
Kodim 0613 Ciamis adalah baik. Hal
tersebut dari hasil tanggapan responden
dengan indikator penelitian yang meliputi
ikatan kerja sama, kepuasan Kerja,
pengadaan efektif, motivasi, stabilitas
karyawan dan disiplin, meskipun motivasi
pegawai dalam bekerja dan selalu berpikir
lebih  maju harus lebih ditingkatkan.
Sedangkan hubungan antara renumerasi
dengan motivasi kerja di Kodim 0613
Ciamis memiliki hubungan kuat, dan
renumerasi berpengaruh terhadap motivasi
kerja.

3. Motivasi kerja pada Kodim 0613 Ciamis
sudah baik. Hal tersebut dibuktikan dari
tanggapan responden dengan indikator
adalah  fisiologis, keamanan, social,
penghargaan dan aktualisasi diri. Hubungan
antara kompensasi dan renumerasi dengan
motivasi kerja di Kodim 0613 Ciamis
memiliki hubungan sangat kuat, dan secara
bersama-sama  ketiga  variabel vaitu
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kompensasi dan renumerasi mempunyai
pengaruh terhadap motivasi kerja di Kodim
0613 Ciamis, artinya bahwa hipotesis yang
penulis ajukan yaitu kompensasi dan
renumerasi mempunyai pengaruh terhadap
motivasi kerja dapat diterima atau teruji
kebenarannya
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